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ABSTRAK

Lailat al-Qadr umumnya hanya dimaknai sebagai malam kemuliaan yang
dirayakan dengan seremonial ibadah dan i’tikaf mengharap magfiroh (ampunan).
Repetisi pemaknaan yang mengedepankan aspek teologis tersebut terulang dalam
lintas sejarah penafsiran. Kemunculan tafsir reformatif yang mulai mengenalkan
pentingnya kontekstualisasi penafsiran dimulai dengan tampilnya Muhammad
Abduh sebagai pembaharu dalam Islam. Dalam konteks penafsiran, Abduh mulai
memunculkan aspek sosial dan antroposentris dalam menarik makna Lailat al-
Qadr. Meskipun demikian, penafsiran yang diusung oleh beberapa mufassir
sebelumnya termasuk Abduh hanya berhenti pada ranah teori semata. Penggalian
makna tersebut belum sampai hingga tahap aktualisasi dan praksis ayat.

Yudian Wahyudi sebagai salah satu pemikir yang banyak menuangkan
gagasannya dalam bidang Filsafat, Hukum Islam dan Studi Qur’an juga memiliki
perhatian yang lebih dalam rangka mengkontekstualisasikan teks-teks al-Qur’an.
Dari sekian pemikirannya yang orisinil dan kontekstual adalah pandangannya
tentang Lailat al-Qadr. Tidak sependapat dengan mufassir era formatif dan afirmatif
yang sebatas memaknai Lailat al-Qadr sebagai seremonial semata, Yudian menarik
makna Lailat al-Qadr lebih kepada aspek sosial yakni pembebasan manusia dari segala
bentuk ketidaksetaraan. Pemaknaan yang ditawarkan Yudian ini menemukan distingsinya
karena Yudian tidak sebatas menawarkan teori namun mengaktualisasikannya dalam
bentuk aksi.

Jenis penelitian ini adalah library research sekaligus field research dengan
sumber primer penafsiran Yudian Wahyudi yang terdapat dalam buku dan juga
hasil wawancara. Sedangkan data sekunder berasal dari penelitian terdahulu yang
relevan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hermeneutika Hasan
Hanafi yang menganalisis dengan menawarkan tiga kritik yaitu kritik historis
(historical-criticism), kritik eidetik (eidetic-consciousness) dan Kkritik praksis
(practical consciousness).

Hasil akhir dari penelitian ini adalah 1) Yudian membangun konsepsi
pemikiran tafsirnya sebagai tafsir reformatif jika melihat dari kontekstualisasi
pemaknaan yang dihasilkan. Selain itu, sebagai seorang mujaddid dalam hal
metodologi dan penafsiran, Yudian tidak terpukau dengan metode-metode
orientalis, sebaliknya Yudian bangkit menawarkan gagasan penafsiran yang
berdasarkan wawasan Islam. 2) Salah satu pemaknaan kontekstual dan bernilai
pembaharuan adalah pemaknaan Lailat al-Qadr yang tidak sebatas memunculkan
pemaknaan teologis, namun juga antroposentris. 3) Pemikiran Yudian tidak
sepenuhnya dapat dibaca melalui konstruksi Hasan Hanafi dan tidak memiliki
keterpengaruhan mutlak oleh Hanafi. Sebaliknya melalui tiga kritik yaitu kritik
historis, eidetik dan praksis Hanafi mampu menarik kerangka metodologi Yudian
lainnya yang menjadi salah satu langkah metodis-operasional Yudian dalam dunia
penafsiran.

Kata Kunci: Lailat al-Qadr, Nalar Reformis, Yudian Wahyudi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T T

& sa $ es titik di atas
z Jim J Je

d ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue sad s es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
b za z zet titik dibawah
d Ain ¢ koma terbalik (di atas)
4 Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi




d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu w We

® Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
0] Ya W Ye

1. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Claia Ditulis

-

X Ditulis “iddah

Muta aqqidin

I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
da Ditulis Hibbah

Ln Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

el oY) Aal < Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

ShadliBls 5 Ditulis

zakatul fitri

Vokal Pendek

] kasrah

Ditulis




fathah ditulis a

dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
e ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis i
pas ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
wagp ditulis furid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
asiy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Alil) Ditulis a'antum
xS ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
Al Ditulis al-Qur'an
owladl) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.

PAPYA(]

Ditulis

al-sama

Xi




A Ditulis al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2 Al g gl Ditulis zawi al-furiad
asud) Jai Ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Haramain, Yanbu’.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Repetisi penafsiran yang terlalu fokus pada makna tekstual ayat cenderung
mengabaikan kehidupan di sekitarnya dan tidak memberikan alternatif solusi solid
bagi problematika masyarakat. Kegelisahan ini menjadi salah satu faktor beberapa
tokoh yang concern di studi agama dan teks al-Qur’an untuk melakukan penafsiran
yang kontekstual.! Upaya penafsiran al-Qur’an dalam rangka pemaknaan teks yang
kontekstual sesuai yang dihadapi juga dilakukan oleh Yudian Wahyudi (selanjutnya
akan disebut Yudian).? Tokoh yang kini menjabat sebagai Kepala Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila (BPIP) tersebut kerap menyisipkan penafsiran teks al-Qur’an
dalam dakwah bil lisan yang biasa ia sampaikan dalam forum seminar, workshop,
konferensi pers maupun dialog interaktifnya kepada tamu yang berkunjung ke
rumahnya.® Selain melalui media lisan, beberapa komentarnya terkait suatu ayat

juga tertuang secara tertulis dalam bukunya.* Meskipun dikenal sebagai tokoh yang

! Sesuai dengan sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an, para kontekstualis modern berusaha
mengembangkan cara baru untuk mendekati al-Qur’an. Beberapa tokoh di antaranya Abdullah Saeed,
Fazlur Rahman, Aminah Wadud, Muhammad Arkoun, Muhammad Sahrur dan Hasan Hanafi. Lihat
Abdullah Seed, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta:
Baitul Hikmah Press, 2016), 317-318.

2 Yudian Wahyudi dikenal sebagai Pendiri Tarekat Sunan Anbiya. Selain itu Yudian juga
pernah menjabat Rektor UIN Sunan Kalijaga 2016-2020, President of Asian Islamic Universities
Association Il tahun 2017, beberapa jabatan lainnya hingga sekarang Kepala BPIP RI sejak 2020.
Lihat Khoirul Anam, Salam Pancasila Sebagai Salam Kebangsaan : Memahami Pemikiran Kepala
BPIP Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A.,Ph.D. (Yogyakarta: Suka Press, 2021), 30-31.

3 Wawancara dengan Wakil Rektor Il Bidang Keuangan dan Administrasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Sahiron Syamsuddin Selasa, 26 Mei 2020 di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Krapyak.

4 Yudian Wahyudi memberikan penafsiran politik terhadap kata “Ummatan Wasatan” yang
terdapat dalam Q.S. Mumtahanah 8-9. Piagam Madinah sebagai bentuk nyata dari penafsiran politik
tersebut dinilai harus mampu menyatukan peradaban umat Islam dengan masyarakat Yahudi sejak
dini. Sehingga implikasinya jika selama ini Amerika Serikat dinilai menjadi musuh abadi dunia Islam,



kontroversial, penafsiran Yudian Wahyudi memiliki landasan filosofis dan teoritis

yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.®

Yudian juga banyak mengemukakan pemikiran orisinalnya yang aplikatif.
Yudian mengkaji secara mendalam teks syari’ah dan aplikasi magasid sebagali
metodologi. Dari skema tersebut terlihat meskipun mengenyam pendidikan di Barat
(Kanada) dan berkarir menjadi dosen di Amerika, Yudian tetap menggunakan istilah
yang mengacu kepada khazanah keilmuan Islam. la kaya dengan pijakan keilmuan
Islam yang relevan dengan tafsir kekinian. Sebagai penafsir yang kontekstual dan
penuh improvisasi, Yudian sering menafsirkan menggunakan kisah dan metafora.
Yudian Wahyudi mengklasifikaskan tafsir ke dalam tiga kategori, yakni tafsir ayat

Qur’aniyyah, Kauniyyah dan Insaniyyah.

Mendiskusikan tafsir sebagai sebuah produk pemikiran, tidak terlepas dari
dialog antara tokoh (mufassir) dengan teks al-Qur’an. Kontak antara tokoh dengan
teks dalam perjalanannya akan diwarnai dengan beragam faktor, baik faktor internal
yang ada dalam diri mufassir maupun faktor eksternal yang melingkupi. Kedua
faktor inilah yang melahirkan pemikiran atau penafsiran terhadap teks yang beragam

sesuai dengan konteks yang dihadapi.® Konteks dan latar belakang pemikiran inilah

sebaliknya, kesatuan peradaban harusnya mampu menjadi jawaban bahwa Amerika Serikat dan dunia
Islam harus bekerja sama. Salah satu upaya yang perlu digalakkan untuk mendamaikan kedua dunia
tersebut, maka perlu dimulai dengan kesamaan-kesamaan seperti membangun pusat kontak dengan
program-program penghubungnya. Lihat Yudian Wahyudi, Jihad llmiah Dua Dari Harvard ke Yale
dan Princeton (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2020), 28.

5 Saidurrahman dkk, Mengenal Lebih Dekat Sosok dan Pemikiran Kepala BPIP RI Prof. Drs.
K.H. Yudian Wahyudi, M.A.,Ph.D. (Yogyakarta: Suka Press, 2021), 13.

® Narasi tersebut senada yang dikemukakan oleh Abdullah Saeed terkait model pemahaman
dan sikap mufassir terhadap teks Qur’an yang melahirkan beberapa klasifikasi penafsiran, seperti
tekstualis, semi tekstualis, dan kontekstualis. Lihat Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode



yang menjadi salah satu kata kunci dalam klasifikasi tafsir sebagai produk pemikiran.
Tafsir tidak bisa dikatakan stagnan, karena selalu mengalami kontinuitas. Dari tafsir
era klasik dan pertengahan yang cenderung tradisional-tekstual, repetitif, atomistik,
dan ideologis’ hingga produk tafsir modern-kontemporer yang kontekstual dan lebih

open minded dalam menghadapi isu modernitas.

Penafsiran yang mengedepankan kontekstualitas pemaknaan ayat menjadi
kebutuhan pokok hari ini. Hal ini dilihat problematika sosial-keagamaan yang
merebak di kalangan umat Islam berakar dari misunderstanding dalam memaknai al-
Qur’an. Pemaknaan al-Qur’an yang cenderung parsial dan bertumpu pada literal
ayat menjadi salah satu faktor penggalian makna terhadap teks tidak sampai pada
magza atau idea moral dari ayat al-Qur’an. Sebaliknya, perlu penggalian makna di
balik pesan literal yang harus diimplementasikan pada masa kini dan mendatang.®
Munculnya beberapa penafsiran kontekstual oleh mufassir era kini tentunya tidak
terlepas dari latar belakang sosio-historis yang melingkupi hingga mempengaruhi
metodologi serta teori penafsiran yang digagas. Seperti halnya Abdullah Saeed
dengan Penafsiran Kontekstualnya, Fazlurrahman dengan teori double movement,

At-Thalibi dengan tafsir magashidi, Nasr Hamid Abu Zayd dengan Tafsir al-

Penafsiran Kontekstualis Atas Al-Qur’an, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dkk (Yogyakarta Baitul
Hikmah Press, 2016), 5.
" Abdul Mustagim, Aliran-aliran Tafsir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 4-5.

& Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi dan
Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), 58.



Siyaginya, Sahiron Syamsuddin® dengan Ma’na Cum Maghzanya dan Yudian

Wahyudi dengan Kontekstualnya.

Penafsiran secara oral yang pernah Yudian sampaikan salah satunya yaitu
terkait Q.S. ad-Dhuha. Menurut Lia Fadlia dalam skripsinya, Yudian berbeda dengan
penafsir lainnya dalam menafsirkan surat ad-Dhuha yang fokus pada kata dalla.
Sebaliknya, Yudian Wahyudi membidik pada ayat wa lal akhirotu khoirullaka minal
ala. Pemilihan ini dikaitkan dengan pembumian konsep trilogi syahadat yang
dicetuskannya.'® Selain penafsiran oral, penafsiran terhadap teks al-Qur’an yang
penulis temukan yakni pendapatnya terkait “Khalifah” dalam Q.S. al-Bagarah ayat
30-32.1 Selain itu Yudian juga memberikan komentarnya terkait istilah “Sabar”'?,

“Takdir”, “Akhlak” dan “Adab”.*®

9 Sahiron Syamsuddin mengkritik model pemahaman mufassir terhadap teks yang
diklasifikasikan Abdullah Saeed seperti yang disebutkan di atas belum komprehensif jika dinilai dari
segi pemaknaan. Adapun Klasifikasi lain menurut pandangan Sahiron adalah, aliran quasi objektifis
konservatif (golongan tradisionalis atau literalis), aliran subjektivis (fokus utama terdapat di mufassir),
aliran quasi objektivis-progresif (kelompok kontekstualis). Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika
dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi dan Perluasan), 54-57.

10 Lia Fadhliyah, “Penafsiran Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, B.A., M.A., PH.D. Tentang
Surah al-Duha dan Signifikansinya Pada Kehidupan”, Tafsir Al-Qur’an di Nusantara, ed. Ahmad
Baidowi (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020), 281.

11 Yudian Wahyudi tidak pernah menyebut khilafah pada ayat tersebut. Sebaliknya, Yudian
lebih menekankan kepada makna simbolik sehingga kedepannya mudah diterapkan untuk kebaikan
(maslahah) kehidupan manusia. Seperti halnya kisah penciptaan Adam merujuk kepada tugas khalifah
yakni semua jabatan profesional yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Dalam pandangannya
Yudian menolak bahwa ayat tersebut dijadikan sebagai argumentasi tegaknya kembali al-Khilafah al-
Islamiyyah. Lihat M. Djidin dan Sahiron Syamsuddin, Indonesian Interpretation of The Qur’an
Khilafah The Case of Quraish Shihab and Yudian Wahyudi on Qur’an 2:30-38 dalam antologi
Pembaharuan Islam Yudian Wahyudi Komparasi dengan Hasbi Ash-Shiddieqy, Hazairin, Nurcholish
Madjid dan Quraish Shihab, ed. Khoirul Anam dan Biky Utbhek Mubarok (Yogyakarta: Suka Press,
2021), 134-135.

2 palam Q.S. Al-Bagarah ayat 2 secara tekstual berisi penegasan Allah kepada siapapun agar
bersabar dan sholat dalam meminta pertolongan Allah. Yudian lebih lanjut menafsirkan konsep sabar
tersebut berlaku untuk semua makhluk hidup, bahwa siapapun yang bersabar akan berhasil. Dari
seluruh makhluk hidup, manusialah yang paling membutuhkan kesabaran. Hal ini karena manusia
diberi hak untuk mengelola alam ini dengan menggunakan akalnya. Yudian juga merumuskan sabar



Kepala Badan Pembinaan Ideologi Pancasila dalam pemerintahan Jokowi
yang dulu pernah menjabat Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tersebut dikenal seringkali menuai kontra dan dicap liberal
pemikirannya. Pemikiran yang nyleneh tersebut tidak terlepas dari background
pendidikan yang ditempuhnya selama di Harvard dan McGill. Jika ditelusuri dari
karyanya, secara luas Yudian menguasai Islamic Studies yang kemudian difokuskan
pada tiga bidang (Filsafat Islam, Studi Qur’an dan Tafsir, dan Hukum Islam yang
menjadi kajian utamanya).!* Tidak berusaha mendiskreditkan kemampuan Yudian
dalam bidang tafsir al-Qur’an, sebaliknya komentarnya terkait teks al-Qur’an juga
memunculkan pemaknaan yang kontekstual sesuai dengan problematika yang
dihadapi. Hal ini senada dengan pengakuan Wakil Rektor Bidang Administrasi
Umum dan Kepegawaian UIN Sunan Kalijaga yang sekaligus menjabat Ketua
Asosiasi [Imu Alqur’an dan Tafsir (AIAT) Indonesia Prof. Dr. Phil. Sahiron MA
menyatakan bahwa pemikiran Yudian memberikan kontribusi yang signifikan dalam

penafsiran hukum Islam di Indonesia.*®

Sejauh penelusuran penulis, penelitian-penelitian sebelumnya masih dibilang
langka yang mengkaji secara komprehensif pemikiran Yudian Wahyudi dalam

bidang tafsir seperti halnya penelitian Lia Fadhlia terkait Penafsiran oral Q.S. ad-

dengan lama x banyak x sering X niat/planning.  Lihat  http://syariah.uin-
suka.ac.id/id/kolom/detail/108/sabar-sholat-masa-depan diakses Senin, 09 Mei 2022.

13 Mansur, dkk. Pembaharuan Islam Yudian Wahyudi Komparasi dengan Hashi Ash-
Shiddieqy,Hazairin, Nurcholish Madjid dan Quraish Shihab, ed. Khoirul Anam dan Biky Utbhek
Mubarok, viii.

4 Yudian Wahyudi, Jihad llmiah Dari Tremas ke Harvard (Yogyakarta: Nawasea Press,
2015), 23.

15 Disampaikan oleh Sahiron Syamsuddin dalam Acara Bedah Buku “Pembaruan Islam
Yudian Wahyudi” yang diselenggarakan di gedung Convention Hall UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada Jum’at, 17 Desember 2021.



http://syariah.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/108/sabar-sholat-masa-depan
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/108/sabar-sholat-masa-depan

Dhuha.’® Meskipun dalam penelitian tersebut memuat signifikansi penafsiran yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, akan tetapi Lia Fadhlia tidak memaparkan
langkah serta perangkat metodologis Yudian Wahyudi dalam menafsirkan Q.S. ad-
Dhuha. Selain itu terdapat beberapa artikel dan tulisan (buku) yang mengupas
mengenai pemikiran Yudian Wahyudi. Beberapa diantaranya yakni buku antologi
“Pembaruan Islam Yudian Wahyudi”. Kumpulan tulisan dengan editor Khoirul
Anam tersebut secara singkat menyebutkan beberapa konsep yang Yudian tafsirkan
secara parsial. Tulisan tersebut hanya memuat serpihan penafsiran yang berserak dan
tidak secara komprehensif menguraikan penafsiran Yudian Wahyudi terkait suatu

terma.t’

Sedangkan penelitian terkait konsep Lailat al-Qadr yang terdapat dalam Q.S.
al-Qadar cenderung memunculkan pengulangan tafsir yang sekedar menyampaikan
keistimewaan malam Lailat al-Qadr yang berisi seribu kebaikan dan tanpa
menariknya lebih jauh ke konteks kekinian sesuai problematika yang dihadapi
masyarakat Indonesia. Seperti penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Ahsin
Kurniawan terkait Q.S. al-Qadr komparasi perspektif Wahbah Zuhaili dan Hamka.
Mengkritisi penafsiran sebelumnya terkait konsep Lailat al-Qadr, Yudian Wahyudi

memberikan pandangan yang menarik. Selain sebagai salah satu bacaan (wirid)

16 1ia Fadhliyah, “Penafsiran Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, B.A., M.A., PH.D. Tentang
Surah al-Duha dan Signifikansinya Pada Kehidupan”, Tafsir Al-Qur’an di Nusantara, 281.

17 Seperti halnya ketika membahas mengenai kata “khalifah” yang terdapat dalam Q.S. al-
Bagarah ayat 31. Prinsip menjadi khaliah dalam perspektif Yudian Wahyudi ada dua hal, yakni
menguasai al-asm@, serta menang tanding dalam proses kompetisi pada setiap bidang tertentu. Lihat
Mansur, dkk. Pembaharuan Islam Yudian Wahyudi Komparasi dengan Hashi Ash-
Shiddieqy,Hazairin, Nurcholish Madjid dan Quraish Shihab, vii.



dalam majlis “Ayat Kursi” Tarekat Sunan Anbia yang didirikannya, Yudian
menafsirkan ayat 3'® dalam Q.S. al-Qadr sebagai pembebasan umat manusia dari
segala bentuk ketidaksetaraan. Dalam konteks hari ini yang dimaksud bukanlah
pembebasan dari penjajahan seperti konteks turunnya ayat akan tetapi pembebasan

dari segala bentuk penindasan.'®

Dari pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwasannya penelitian sebelumnya
terkait pemikiran Yudian Wahyudi dalam bidang tafsir masih cenderung parsial,
sekilas dan tidak komprehensif. Selain itu, penelitian terkait Q.S. al-Qadr yang telah
ada belum mengungkap makna baru yang kontekstual dan aplikatif sesuai dengan
konteks kekinian. Melihat berbagai pemikiran Yudian yang telah disebutkan di atas,
penulis tertarik untuk melihat penafsiran Yudian Wahyudi terkait ayat-ayat
Qur’aniyyah. Untuk lebih memfokuskan kajian, penelitian ini hanya akan
memfokuskan pada penafsiran Q.S. al-Qadr. Pemilihan tersebut menjadi landasan
yang kuat melihat tausiyah Yudian Wahyudi ketika menjabat Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta di hadapan jajaran pimpinan, pegawai dan rekanan yang
bertempat di gedung RHA. Soenarjo, SH empat tahun lalu. Yudian menyampaikan
mengenai pemaknaan kata “Qadar” yang maknanya terukur (dalam lingkup
pemaknaan Islam yang Rahmatal lil ‘Alamin. Dengan begitu secara aksi Yudian

mengimplementasikan bahwa untuk meraih rahmat Lailat al-Qadr perlu usaha yang

18 s Gll e e il
19 Opisman, Living Qur’an: Studi Kasus Atas Majlis Ayat Kursi Prof. Drs. K.H. Yudian
Wahyudi, B.A., M.A,, PH.D. (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2021), 86.



terukur bahkan melebihi i’tikaf di Masjid seperti halnya tradisi masyarakat di

sepuluh terakhir bulan Ramadhan.?

Selanjutnya untuk melihat faktor yang mendorong dan melatar belakangi
pemikiran Yahudi dalam melahirkan gagasan-gagasan kontroversial dan orisinil,
penulis menggunakan pendekatan kritik-historis. Demikian lebih jauh hasil
penafsiran Yudian Wahyudi akan dianalisis dalam bingkai Hermeneutika Hasan
Hanafi. Hal ini dijadikan landasan akademik karena penulis menemukan beberapa
gagasan mengenai suatu konsep yang dikemukakan oleh Yudian terpengaruh dari
pemikiran Hasan Hanafi meskipun tidak dapat dipungkiri tidak sepenuhnya
pemikiran Yudian terpengaruh Hasan Hanafi melihat kritikan Yudian yang
dilontarkan kepada Hasan Hanafi.?® Teori Hermeneutika yang menggagas dari
penafsiran menuju tindakan (aksi) tersebut akan digunakan sebagai bingkai untuk
melihat seberapa aplikatif pemikiran kontekstual yang digagas Yudian Wahyudi dan
mempertanyakan ulang langkah metodis yang terstruktur penafsiran Yudian

Wahyudi terhadap ayat-ayat Qur’aniyyah dari penafsiran menuju aksi.

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bangunan interpretasi Lailat al-Qadr dalam Q.S. al-Qadr ayat 1-5

perspektif Yudian Wahyudi?

20 Lihat https://www.brnews.id/2018/06/rektor-uin-suka-ajak-umat-islam-bumikan.html
diakses Sabtu, 04 Mei 2022.

21 gSalah satu pemikiran Yudian Wahyudi yang terinspirasi dari Hasan Hanafi yakni ketika
memberi definisi dan konsep tauhid. Konsep tauhid Yudian prosesual-praksis berbeda dengan definisi
tauhid menurut Cak Nur yang terpengaruh Ibn Taimiyyah. Lihat Saidurrahman dkk, Mengenal Lebih
Dekat Sosok dan Pemikiran Kepala BPIP RI Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A.,Ph.D., 71-72.



https://www.brnews.id/2018/06/rektor-uin-suka-ajak-umat-islam-bumikan.html

2. Bagaimana aktualisasi dari interpretasi Lailat al-Qadr dalam Q.S. al-Qadr ayat
1-5 perspektif Yudian Wahyudi dalam analisis Hermeneutika Hasan Hanafi?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah:

1. Menjelaskan secara analitis bangunan interpretasi Yudian Wahyudi terhadap
penafsiran teks Qur’aniyyah terutama Lailat al-Qadr dalam Q.S. al-Qadr.

2. Mendeskripsikan secara deskriptif-analitis terkait aktualisasi pemikiran
kontekstual Yudian Wahyudi terkait Lailat al-Qadr setelah dianalisis

menggunakan teori Hermeneutika Hasan Hanafi.

Adapun manfaat secara teoritis dan praktis yang penulis harapkan dari penelitian

ini adalah:

1. Memberikan sumbangan keilmuan berupa paradigma  Kritis,
komprehensif dan kontekstual dalam sejarah penafsiran.

2. Menambah kajian literatur pemikiran tokoh kontekstual secara umum
dan pembaharuan pemikiran secara khusus.

3. Menjadi bahan rujukan dan referensi bagi para pembaca, peneliti atau
siapa saja yang berkaitan dengan penafsiran kontekstual dan pemikiran

Yudian Wahyudi terutama dalam bidang tafsir.

D. Kajian Pustaka
Penelitian berjudul Penafsiran Reformis Yudian Wahyudi atas Q.S. al-Qadr:

Dari Interpretasi Menuju Aksi hingga saat ini belum pernah dikaji secara spesifik dan
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komprehensif oleh para peneliti terdahulu, meskipun sebelumnya potongan-potongan
penafsiran Q.S. al-Qadr Yudian Wahyudi tersebar secara parsial baik dalam media
cetak (buku) media massa (website). Akan tetapi tidak dapat dipungkiri, terdapat
beberapa variable dari kajian ini yang identik dengan studi terdahulu. Berikut uraian

studi-studi terdahulu yang dimaksud:

1. Kajian Tentang Q.S. al-Qadar

Penelitian tentang penafsiran Q.S. al-Qadar menarik perhatian berbagai
akademisi. Disamping di dalamnya memuat fenomena Lailat al-Qadr, dari segi
penamaan surat al-Qadar telah mengungkap makna keistimewaan?? yang layak
untuk dibahas. Selain itu, surat ini turun ketika bulan suci Ramadhan yang di
dalamnya memuat kebaikan-kebaikan sebagaimana termuat dalam literal ayat.
Tema ini menarik perhatian Muhammad Ahsin Kurniawan untuk mengkaji
penafsiran Q.S. al-Qadar komparasi perspektif Wahbah Zuhaili dan Hamka.?
Kurniawan menggali pemikiran kedua mufassir tersebut sebagai representasi
mufassir era kontemporer dan menghasilkan produk dengan corak figih dan adabi
ijtimai (sosial-kemasyarakatan). Dalam analisisnya dihasilkan dua pandangan yang
berbeda terkait pemaknaan Lailat al-Qadr dalam surat al-Qadar. Wahbah Zuhaili
dalam tafsir al-Munir mengungkapkan bahwa Lailat al-Qadr merupakan fenomena
temporal yang terjadi setiap tahunnya. Sedangkan Hamka dalam al-Azhar

mengungkapkan bahwa Lailat al-Qadr yang ada setiap tahun itu merupakan salah

22 Muhamamd Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur Jilid 5, (Semarang:
PT Putsaka Rizki Putra, Tt), 4653.

23 Muhammad Ahsin Kurniawan, “Penafsiran Surat Al-Qadar (Studi Komparasi Penafsiran
Wahbah al-Zuhaili dan HAMKA)”, Skripsi, (Yogyakarta: Program Ilmu Al-Qur’an dan TafSir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2020), 4.
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satu ritual ittiba’ mengikuti Nabi ketika menerima wahyu turunnya al-Qur’an.
Meskipun secara jelas keduanya tidak mengungkap secara pasti kapan datangnya

Lailat al-Qadr.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Syafieq Ulinuha dalam Skripsi yang
berjudul “Lailatul Qadar dalam Tafsir Klasik, Pertengahan dan Modern (Studi
Komparatif Tafsir Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Rih al-Ma’ani dan Al-
Misbah)”. Dalam tulisan tersebut Ulinuha mengeksplorasi Lailat al-Qadr melalui
komparasi pemikiran mufassir lintas generasi. Berdasar pada penafsiran ketiga
mufassir tersebut dapat digali pemahaman bahwa Lailat al-Qadr sama-sama
dimaknai sebagai malam kemuliaan dan malam penuh berkah. Hal ini dikaitkan
dengan turunnya al-Qur’an kepada Nabi Muhammad sebagai kitab suci umat Islam.
Terkait perkiraan kapan terjadinya Lailat al-Qadr, ketiganya sepakat bahwa
mengutip dari sebuah hadis bahwa malam tersebut akan tiba di sepuluh terakhir
malam bulan Ramadhan. Selain itu, yang perlu diperhatikan lebih ketika sampai

pada malam-malam ganjil sepuluh terakhir bulan Ramadhan.

Penelitian lainnya dalam jurnal terkait Lailat al-Qadr dilakukan oleh Zainal
Arifin dengan judul “Maksud dan Waktu Malam Al-Qadar (Kajian Terhadap Q.S.
Al-Qadar : [97]). Dalam kajian tersebut Arifin tidak terpaku pada penafsiran bi al-
ma str sebagaimana yang dilakukan oleh mufassir era klasik dan beberapa mufassir
setelah itu. Lebih jauh ia mengungkapkan bahwa tidak selamanya tafsir bi al-
ma’str merupakan tafsir terbaik. Selain itu Arifin juga menemukan bahwa terdapat

hadis da’if yang tidak sejalan dengan semangat al-Qur’an yang digunakan untuk
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menjelaskan makna al-Qur’an itu sendiri. Oleh karena itu Arifin menelaah kembali
penafsiran Q.S. al-Qadar menggunakan semangat kontekstual. Dari penafsirannya
dapat dipetakan bahwa al-Qadar dimaknai sebagai kemuliaan karena turut menjadi
moment diturunkannya al-Qur’an dalam kehidupan. Malam turunnya al-Qur’an
terjadi hanya sekali ketika masa Nabi Muhammad akan tetapi semangatnya berlaku
untuk sepanjang masa. Pemikiran Arifin inilah yang menjadi salah satu indikasi
aktualisasi serta kontekstualisasi terkait penafsiran Q.S. al-Qadr. Akan tetapi bil

ma’sur terbatas pada malam-malam ganjil di akhir bulan Ramadhan.

2. Kajian Tentang Yudian Wahyudi

Pemikiran Yudian Wahyudi banyak dikaji di ranah Fikih Maqashid Syari’ah
dan Filsafat Islam jika dibandingkan dalam bidang tafsir.?* Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan penafsiran Yudian Wahyudi untuk dikaji karena gagasannya
yang orisinil dan kontroversial berbeda dengan pemikiran-pemikiran yang pernah
dikemukakan oleh para pemikir sebelumnya.?® Seperti kajian yang dilakukan oleh
Lia Fadhlia dalam penelitiannya yang berjudul “Penafsiran Prof. Drs. K.H. Yudian
Wahyudi B.A., M.A., Ph.D., Tentang Q.S. Ad-Dhuha dan Signifikansinya Pada

Kehidupan. Dalam tulisan tersebut, Lia menguraikan penafsiran mayoritas mufassir

24 Bidang pemikiran Yudian yang lainnya yakni mencakup sejarah, filsafat, politik, dan
pendidikan. Lihat Yudian Wahyudi, Islam: Percikan Sejarah, Politik, Hukum dan Pendidikan
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2010) dan Yudian Wahyudi, Perang Diponegoro:Tremas,
SBY dan Ploso, (Jakarta: Kemenko Kesra RI, 2012).

% Perbedaan penafsiran mengenai term “Khilafah” dalam Q.S. al-Bagarah ayat 30-38
Yudian Wahyudi memberikan penafsiran metaforis yang berbeda dengan mufassir sebelumnya
termasuk Quraish Shihab tokoh yang menjadi lawan komparasi dalam M. Djidin dan Sahiron
Syamsuddin, “Indonesian Interpretation Of The Qur’an on Khilafah The Case of Quraish Shihab and
Yudian Wahyudi on Qur’an 2: 30-38”, dalam antologi Pembaharuan Islam Yudian Wahyudi:
Komparasi dengan Hasbi Ash Shiddieqy, Hazairin, Nurcholish Madjid dan Quraish Shihab,
(Yogyakarta: Suka Press, 2021), 115-135.
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yang terfokus pada kata “dalla” (term msuyatarak) yang mayoritas ulama
menafsirkannya sebagai kesesatan. Sedangkan dalam surat tersebut Yudian
Wahyudi memfokuskan pada lafadz “Wa lal akhiratu khoirun laka minal ‘Ula”
dan kaitannya dengan pembumian konsep trilogi syahadat yang ia cetuskan.?®
Dalam penafsirannya, Fadhliah mengulas bahwa Yudian tidak lagi terfokus pada
aspek linguistik dan historis ayat. Kunci utama dalam penafsirannya yakni positif-

negatif serta kontekstualisasi pemaknaan ayat untuk kehidupan mendatang.

Penelitian kedua pemikiran Yudian di bidang tafsir yakni oleh Opisman
yang kini telah menjadi buku yang berjudul “Living Qur’an: Studi Kasus atas
Majlis Ayat Kursi Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi B.A., M.A., Ph.D.,”. Tulisan
tersebut menceritakan mengenai majlis ayat kursi yang didirikan oleh Yudian
Wahyudi pada tahun 2010 di Pondok Pesantren Nawasea Yogyakarta.?” Pendirian
Majlis ayat kursi ini tidak lepas dari inisiatif Yudian Wahyudi terkait tarekat yang
dirikannya. Tarekat yang diberi nama “Tarekat Sunan Anbia” ini menjadi cikal
bakal adanya Majlis Ayat Kursi. Dalam penelitian tersebut, Opisman
menggambarkan Majlis Ayat Kursi baik dari segi historisitas, prosesi dan praktik
kegiatan, hingga tahap akhir yakni resepsi terhadap kegiatan tersebut. Dalam
praktiknya, Majlis Ayat Kursi banyak menggunakan ayat-ayat al-Qur’an salah

satunya ayat kursi sebagai salah satu wirid bacaan.?® Di sinilah Opisman melakukan

% Lia Fadhliyah, “Penafsiran Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, B.A., M.A., PH.D. Tentang
Surah al-Duha dan Signifikansinya Pada Kehidupan”, 281.

21 QOpisman, Living Qur’an: Studi Kasus atas Majlis Ayat Kursi Prof. Drs. K.H. Yudian
Wahyudi B.A., M.A., Ph.D., (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2021), 49.

2 Ayat kursi memiliki banyak fadilah (keutamaan). Salah satunya yakni seperti yang
diungkapkan Yudian Wahyudi yakni untuk membebaskan diri dari kesyirikan. Selain itu, ayat kursi
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analisis pada praktik living Qur’an tersebut untuk memperoleh pemaknaan yang
mendalam. Untuk menelusuri makna praktik pembacaan ayat kursi, Opsiman juga
melakukan wawancara yang mendalam kepada para pengamalnya selain Yudian
Wahyudi. Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan untuk menganalisis
pemaknaan majlis ayat kursi dalam tulisannya yakni teori antropologi interpretatif

Clifford Geertz.?®

Kajian Yudian lainnya banyak ditulis dalam bentuk media cetak (buku) oleh
Khoirul Anam. Dua buku terakhir terkait pemikiran Yudian Wahyudi yakni
berjudul “Salam Pancasila Sebagai Salam Kebangsaan: Memahami Pemikiran
Kepala BPIP RI Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi B.A., M.A., Ph.D.,” dan satu
terbaru “Tajdid-Tajdid Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi B.A., M.A., Ph.D., Mem-
“Pancasila”-kan Al-Asma’?”. Diskusi yang kontroversial dianggap mengganti
salam dengan salam pancasila tersebut diulas Khoirul Anam mulai dari Salam
dalam pandangan Islam hingga tanggapan Yudian dari basis agama, politik,
akademis hingga kepala BPIP.%® Judul kedua merupakan tulisan terbaru tentang
Yudian yang menghimpun pemikiran pembaharuan yang digagas oleh Yudian.

Dengan adanya istilah-istilah baru seperti filsafat nama-nama, gashashul “anbia’

yang terdapat dalam Q.S. al-Bagarah termasuk bagian paling agung dalam al-Qur’an. Lihat Abu
Ubaid al-Qasim bin Salam, Fadhail al-Qur’dn, (Beirut: Dar lbn Kasir, 224 H), 229-230.

2 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir dan M Syukuri
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), cet. ke- 11, 328-341.

30 Khoirul Anam, Salam Pancasila Sebagai Salam Kebangsaan: Memahami Pemikiran
Kepala BPIP RI Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi B.A., M.A., Ph.D., (Yogyakarta: Suka Press, 2021),
54-94,
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menjadi salah satu pengenalan dari pemikiran-pemikiran spesifik dan implementatif

Yudian.3!

3. Kajian Tentang Hermeneutika Hasan Hanafi

Penelitian terkait Hermeneutika Hasan Hanafi sudah banyak dilakukan.
Pemikiran hermeneutika yang tidak sekadar memainkan logika deduktif namun
sekaligus induktif ini juga menuntut tinjauan terkait realitas yang ada agar
penafsiran sesuai dengan konteks kekinian. Pemikiran penafsiran Hasan Hanafi
dikaji dalam format artikel oleh Muhammad Aji Nugroho yang berjudul
“Hermencutika Al-Qur’an Hasan Hanafi: Merefleksikan Teks Pada Realitas Sosial
dalam Konteks Kekinian”. Dalam artikel tersebut memuat penafsiran hermeneutis
Hasan Hanafi terkait konsep tanah dan harta dalam al-Qur’an.*?Aji Nugroho
melakukan analisis penafsiran sesuai langkah metodologi Hasan Hanafi untuk
menemukan penafsiran yang tidak sekadar memindahkan bunyi teks kepada

realitas akan tetapi lebih jauh diarahkan kepada rasio dan realitas umat.

Penelitian selanjutnya yakni terkait metodologi Hasan Hanafi. Karyadi
mengkaji metodologi penafsiran yang dibandingkan dengan Fazlurrahman dalam
judul tulisan “Studi Komparatif Aspek-Aspek Metodologis Penafsiran Al-Qur’an
Menurut Fazlur Rahman dan Hassan Hanafi”. Baik Hasan Hanafi maupun

Fazlurrahman keduanya sangat gigih mentransformasikan al-Qur’an dengan

81 Khoirul Anam, Tajdid-Tajdid Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi B.A., M.A., Ph.D., Mem-
“Pancasila ’-kan Al-Asma’?, (Yogyakarta: Penerbit Cakrawala, 2022), 55.

%2 Muhammad Aji Nugroho, “Hermeneutika Al-Qur’an Hasan Hanafi: Merefleksikan Teks
Pada Realitas Sosial dalam Konteks Kekinian” dalam Millati, Journal of Islamic Studies and
Humanities, Vol. Q, No. 2, Desember 2016, 203-205.
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kriterianya masing-masing. Kriteria yang diterapkan untuk menilai pembaharuan
tafsir adalah interpretasi yang berbeda dari penafsiran klasik serta penafsiran yang
dipengaruhi pandangan dunia dan kehidupan Barat.**Dalam tulisan tersebut
meskipun keduanya pembaharu dalam bidang hermeneutika, akan tetapi masing-
masing memiliki kecondongan dan keterpengaruhan yang berbeda. Rahman
terpengaruh historisitasnya Gadamer meskipun menolak pengantar Gadamer
tentang subjektivitas ke dalam lingkungan hermeneutika. Sedangkan Hanafi

terpengaruh hermeneutika dari Bultmann.34

Penelitian lainnya terkait Hasan Hanafi dilakukan oleh Fadhli Lukman
dalam artikelnya yang berjudul “Hermeneutika Hasan Hanafi dan Relevansinya
Terhadap Indonesia”. Dalam tulisannya Fadhli Lukman mengurai Hermeneutika
Hasan Hanafi baik posisi maupun problematikanya, langkah metodologis hingga
relevansinya jika ditarik ke konteks Indonesia. Problematika hermeneutika Hasan
Hanafi yakni berawal dari kedekatannya dengan mazhab objektifis/teoritis hingga
akhirnya beralih ke subjektivis. Pola triadik hermeneutika Hanafi juga dinilai
mengalami ketimpangan oleh Nasr Hamid Abu Zayd.* Selanjutnya dikaitkan
dengan konteks Ke-Indonesiaan, menurut Fadhli Lukman semangat hermeneutika
pembebasan Hanafi sesuai dengan beberapa problematika yang tengah dihadapi.

Beragamnya problem sosial-keagamaan dapat dijawab menggunakan interpretasi

3 Taufik Adnan Amal, “Pembaharuan Penafsiran Al-Qur’an di Indo-Pakistan 1”, Jurnal
Ulumul Qur’an Vol. III, No. 1, 1992, 43.

3 Karyadi, “Studi Komparatif Aspek-Aspek Metodologis Penafsiran Al-Qur’an Menurut
Fazlur Rahman dan Hassan Hanafi” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 2003, 79.

% Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Alqur’an Menurut
Hasan Hanafi, (Jakarta: Teraju, 2002), 12.
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al-Qur’an yang solutif dan akomodatif karena pada dasarnya Islam membawa

semangat Rahmatal lil ‘Alamin.®®

E. Kerangka Teori

Di dalam penelitian ini, teori yang akan penulis gunakan sebagai pisau
analisis yakni teori Hermeneutika Penafsiran Hasan Hanafi. Hermeneutika penafsiran
Hasan Hanafi relevan digunakan untuk merefleksikan teks terhadap realitas sosial.
Secara realnya, teori hermeneutikanya menjadi salah satu tawaran baru untuk
bertolak dari penafsiran-penafsiran sebelumnya yang terkesan literal dan kaku tanpa
mengandalkan kontak dialogis antara teks dan realitas (kontekstual).®” Hermeneutika
sendiri sebagai metode pemahaman atas pemahaman (understanding of
understanding) juga dapat diterapkan untuk ilmu-ilmu kemanusiaan dan objeknya

ekspresi kehidupan.3®

Hasan Hanafi sebagai salah satu tokoh hermeneutika kontemporer turut
mengkritik tafsir klasik yang menurutnya tidak memiliki teori solid dan tidak
memberikan solusi terhadap problematika yang ada di masyarakat dan cenderung
mengabaikan kehidupan di sekitarnya. Pola pikir ini menyebabkan teks agama
berkutat pada dirinya sendiri dan berimplikasi pada pemaknaan yang tekstual.®

Lebih lanjut menurut Hanafi tafsir klasik akan menimbulkan krisis baik segi orientasi

% Fadhli Lukman “Hermeneutika Hasan Hanafi dan Relevansinya Terhadap Indonesia”,
artikel Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 18.

37 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis Atas Al-
Qur’an, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dkk), 2.

3 |lyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutika, (Semarang: Pascasarjana
IAIN Walisongo, 2012), 9.

39 Hassan Hanafi, Membumikan Tafsir Revolusioner, (Yogyakarta: Titian llahi Press, Tt), 2.
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maupun epistemologi. Sehingga faktor itulah yang menjadi salah satu landasan
berpikir Hasan Hanafi terkait hermeneutika penafsiran di samping beberapa faktor

lainnya.

Beberapa piranti yang digunakan untuk membangun hermeneutika Hasan
Hanafi di antaranya, ushul figih, fenomenologi, marxis, dan hermeneutika itu sendiri.
Dengan menggunakan empat bahan tersebut, Hasan Hanafi membangun teori
hermeneutika: tafsir revolusioner yang menjadi landasan normatif-ideologis untuk
menghadapi segala bentuk eksploitasi, represi dan ketidakadilan yang mengusung
hermeneutika lebih bersifat praksis dan mampu menyelesaikan masalah kronis
umat.®® Menurut Hasan Hanafi tanggungjawab dari tafsir adalah mampu
mengungkap eksistensi manusia baik secara individual maupun sosial dengan

beragam situasi.

Langkah operasional hermeneutika Hasan Hanafi yaitu: pertama, kesadaran
historis yang menentukan keaslian teks dan tingkat kepastiannya. Kedua, kesadaran
eidetik yang menjelaskan makna teks dan menjadikannya rasional. Ketiga, kesadaran
praktis yang menggunakan makna tersebut sebagai dasar teoritis bagi tindakan dan
mengantarkan wahyu pada tujuan akhirnya dalam kehidupan manusia.** Lebih

jelasnya dapat dirumuskan dengan beberapa langkah metodis berikut:

40 [lham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Alqur’an Menurut
Hasan Hanafi, 8-9.
41 Hassan Hanafi, Dialog Agama dan Revolusi, 1-2.



19

1. Komitmen politik sosial. Di sini mufassir memiliki keprihatinan dan
kepedulian atas kondisi kontemporernya, karena dalam benak mufassir ia
adalah seorang reformis, revolusioner dan aktor sosial.

2. Mencari sesuatu, yakni mencari solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi. Di sini pentingnya mengetahui asbabun nuzul untuk melihat
realitas suatu ayat diturunkan.

3. Sinopsis ayat-ayat yang berkaitan dan merujuk satu tema. Penafsiran
tidak berangkat dari ayat (tazlili) akan tetapi kosa kata al-Qur’an.

4. Melakukan analisa linguistik.

5. Membangun struktur makna yang tepat sesuai dengan objek sasaran yang
dituju, berangkat dari makna menuju objek.

6. Analisis situasi faktual. Setelah membangun tema dan makna sebagai
struktur yang ideal, penafsir beralihn ke realitas faktual seperti
kemiskinan, penindasan dll.

7. Membandingkan antara yang ideal dengan yang riil. Di sinilah penafsir
berada di antara teks dan realitas.

8. Sekali ditemukan kesenjangan antara idealitas dan realitas, maka aksi
sosial menjadi langkah berikutnya. Transformasi dari teks ke tindakan,
dari teori ke praktik, dari pemahaman ke perubahan.

F. Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berguna
sebagai penjelas apabila suatu penelitian belum jelas, memahami makna di balik data

yang nampak, dapat juga digunakan untuk meneliti sejarah perkembangan.*?

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode induktif. Dalam praktiknya, penelitian ini bekerja dengan
menggunakan alur segitiga terbalik. Selain itu penelitian ini juga merupakan
penelitian lapangan (field research) karena masih mengandalkan wawancara
langsung dengan Yudian sebagai objek penelitian. Penelitian ini akan dimulai dengan
mengumpulkan serpihan penafsiran-penafsiran Yudian yang berkaitan Lailat al-Qadr
(dalam surat al-Qadar) baik dari tafsir oral, media cetak (buku) atau media massa.
Lebih jauh penelitian ini juga akan melacak konteks historis (sosial-politik-budaya)
yang melatarbelakangi pemikiran Yudian Wahyudi. Sebagai pisau analisis atau
pemandu analisis data, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
Hermeneutika Hasan Hanafi untuk melihat bangunan konstruksi penafsiran al-
Qur’an Yudian tidak sebatas pada ranah penafsiran akan tetapi sampai pada tingkat

transformasi kehidupan sosial atau dari interpretasi menuju aksi.

. Objek dan Subjek Penelitian
Kajian ini terdiri dari dua macam objek penelitian, yaitu objek material dan
objek formal. Objek material adalah segala sesuatu yang berupa objek dari kajian

sekaligus menunjukkan kawasan penelitian ilmu tersebut. Sementara, objek formal

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 24-25.
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adalah objek yang menyangkut sudut pandang, yakni dari kacamata apa objek
material kajian dibahas atau dikaji. Objek material penelitian ini adalah serpihan
penafsiran Yudian Wahyudi terkait Lailat al-Qadr (Surat al-Qadar) yang dielaborasi
dengan pansfiran Yudian lainnya baik di media massa maupun media cetak (buku,
artikel jurnal). Sedangkan objek material penelitian ini adalah Hermeneutika Hasan

Hanafi yang berangkat dari interpretasi teks menuju transformasi aksi.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yakni meliputi sumber data

primer dan sumber sekunder. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam kajian ini adalah serpihan penafsiran
Yudian terkait Lailat al-Qadr (Q.S. al-Qadar) baik di media massa maupun
media cetak. Pengambilan sampel Q.S. al-Qadar di sini untuk membatasi agar
penelitian tidak melebar kemana-mana meskipun di dalamnya nanti akan
berkaitan dengan serpihan penafsiran Yudian lainnya agar semakin
komprehensif. Selain itu hasil observasi dan wawancara terhadap Yudian

juga menjadi data primer dalam penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu literatur-literatur
yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini, baik dalam bentuk

kitab tafsir, buku, jurnal maupun artikel di website. Selain itu buku-buku
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yang berkaitan dengan pemikiran Yudian juga akan digunakan sebagai

rujukan data tambahan.

4. Teknik pengumpulan dan analisis data

Teknik pengumpulan data dalam studi ini menggunakan studi dokumen dan
juga observasi lapangan (wawancara) terhadap Yudian. Selain Yudian, objek yang
menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Sahiron Syamsuddin, Afifur
Rochman Sya’rani dan beberapa santri Nawasea. Adapun langkah operasional
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: pertama, mengumpulkan serpihan
penafsiran Yudian tentang Lailat al-Qadr dan penafsiran lainnya yang berkaitan.
Kedua, melakukan wawancara dengan Yudian untuk memperoleh informasi yang
komprehensif terkait gagasan dan penafsirannya tentang Lailat al-Qadr. Ketiga,
melakukan studi literatur lainnya yang berkaitan dengan tafsir dan teori penafsiran

yang bersifat praksis.

Sedangkan teknis analisis, langkah operasionalnya sebagai berikut: Pertama,
mendeskripsikan pemikiran Yudian secara komprehensif baik gagasan lisan maupun
tertulis terutama berkaitan dengan penafsiran-penafsiran Yudian tentang Lailat al-
Qadr (dalam Q.S. al-Qadar). Kedua, penulis akan memberikan analisa penjelas
(explanation analysis) terhadap penafsiran-penafsiran tersebut dengan melihat kitab
tafsir lainnya. Ketiga, penulis akan memberikan penjelasan praksis dari penafsiran
Yudian berdasarkan bingkai Hermeneutika Hasan Hanafi. Keempat, menentukan
aktualisasi pemikiran Yudian yang berkaitan dengan penafsirannya terhadap Lailat

al-Qadr dalam Q.S. al-Qadr.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dan memahami penelitian ini, penulis akan
menyusun sistematika pembahasan dengan memisahkan ide pokok dan substansi
pembahasan. Penyusunan ini bertujuan agar kerangka pembahasan lebih teratur dan
saling berkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Adapun susunan pembahasan

dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab secara berurutan.

Bab pertama merupakan pemaparan mengenai posisi penelitian terhadap isu
yang berkembang. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka terkait penelitian terdahulu, kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian, metodologi penelitian mulai dari jenis

penelitian hingga analisis data dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjauan tentang tokoh yang akan dikaji pemikirannya.
Sebagaimana penelitian ini akan mengkaji tentang pemikiran Yudian Wahyudi dan
penafsirannya, maka kajian seputar latar belakang dan sejarah aktivitas keilmuan
tokoh menjadi penting untuk dipaparkan. Selain itu karya-karya dan juga gagasan
pembaharuan Yudian juga ditampilkan dalam pembahasan ini. Materi dalam bab ini
juga diperlukan sebagai variabel yang dipertimbangkan dalam menganalisis secara
mendalam dan komprehensif mengenai pemikiran Yudian, karena Yudian tentu saja
tidak terlahir dan memproduksi karya di ruang yang hampa budaya. Dengan
memperhatikan kesejarahan tokoh, diharapkan mampu tergambar secara lebih utuh

terkait hubungan antara budaya teks dan budaya pengarang.
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Bab ketiga akan mendeskripsikan tentang pemaknaan Lailat al-Qadr dalam
berbagai tinjauan umum melalui penelusuran buku-buku dan artikel yang diperlukan
seperti kitab tafsir, kamus, jurnal ilmiah, dan lain sebagainya. Pembahasan dalam bab
ini juga bertujuan untuk menemukan original meaning terkait Lailat al-Qadr yang
kemudian digunakan sebagai landasan dalam membangun frase dan konsep khusus
tentang praksis Lailat al-Qadr perspektif Yudian baik yang termuat di buku (berupa
serpihan) maupun media massa atau secara oral (lisan/langsung). Selain itu pada bab
ini menekan pada abstraksi tafsir reformatif sebagai salah satu uraian penting yang
membincang artikel ini. Pembahasan ini juga dapat memperlihatkan secara detail dan
komprehensif bagaimana perbedaan konsep dan hasil yang ditemukan antara
penelitian dalam tulisan ini dan pemikiran yang telah ada sebelumnya dalam

memandang konsep Lailat al-Qadr.

Bab keempat merupakan inti penelitian yang akan menganalisis konsep Lailat
al-Qadr perspektif Yudian. Bab ini juga akan berisi tentang analisis pemikiran
Yudian ditinjau dari bingkai paradigma Hasan Hanafi. Pembahasan selanjutnya
mengarah kepada pengaplikasian langkah metodis yang dikemukakan Hasan Hanafi
dalam proses interpretasi, sehingga akan memperlihatkan unsur praksis secara
spesifik dalam penafsiran kontekstual tokoh dari Lailat al-Qadr yang memiliki
pengaruh terhadap umat berdasarkan fenomena yang tengah dihadapi, yakni beragam
bentuk penindasan dan ketimpangan. Pada narasi akhir akan ditarik bentuk-bentuk
praksis dari penafsiran Yudian sebagai evident dari model gagasannya dari

interpretasi menuju aksi.
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Bab kelima merupakan bab terakhir dari penelitian. Bab ini berisi kesimpulan
dari seluruh bab pembahasan dalam penelitian. Untuk melengkapinya akan
disampaikan saran terhadap kemungkinan penelitian yang dapat dikembangkan
selanjutnya sesuai dengan pembahasan yang berkaitan dengan objek material

maupun formal dalam artikel ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan pada sub bagian sebelumnya,
permasalahan-permasalahan yang dijawab pada pada tesis ini dapat disimpulkan
dalam beberapa point sebagai berikut.

1. Pemikiran frase Lailat al-Qadr Yudian Wahyudi dapat dikerucutkan dalam
Q.S. al-Qadr yang diintertekskan dengan beberapa ayat dan surat lainnya
dalam al-Qur’an yang dipertegas dengan adanya konsep pembebasan. Dengan
demikian interpretasi Lailat al-Qadr yang dibangun Yudian Wahyudi jika
merujuk pada kontekstualisasi makna maka tidak berhenti pada pemaknaan
teologis yaitu malam keagungan atau malam kemuliaan yang diaktualisasikan
dengan pengharapan ampunan dan iktikaf sebagai bentuk pemahaman parsial.
Namun lebih jauh Yudian menarik pada pemaknaan antroposentris-sosial
Lailat al-Qadr sebagai malam ukuran hingga malam kuasa yang implikasinya
menjadi pembebasan umat manusia dari segala bentuk ketidaksetaraan.

2. Adapun secara metodis setelah dianalisis menggunakan paradigma dan teori
hermeneutika pembebasan Hasan Hanafi, maka beberapa prinsip yang
membangun pemikiran Yudian terkait Lailat al-Qadr antara lain: Pertama,
komitmen akademik dan komitmen sosial dengan mengkritisi pemikiran
sebelumnya yang berhenti pada tahap teori. Sebaliknya Yudian membangun
penafsirannya menjadi tafsir reformatif. Kedua, tafsir reformatif Yudian
bersifat antroposentris yang mengarahkan ide-ide pemahaman terhadap teks

al-Qur’an pada fenomena-fenomena sosial bahkan lebih jauh memberikan
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kritik sosial. Ketiga, kajian tematik Lailat al-Qadr yang diawali dengan
inventarisasi ayat-ayat yang berkaitan. Beberapa ayat yang diintertekskan
antara lain Q.S. al-Zalzalah: 7, Q.S. al-An’am:160, Q.S. Ali Imran: 130 dan
133, Q.S. al-Bagarah: 261. Keempat, membangun struktur makna ideal dan
analisis fenomena. Kelima, mendialogkan makna ideal dan fenomena faktual.
Setelah didapatkan makna ideal Lailat al-Qadr sebagai salah satu konsep
pembebasan, maka ditarik maknanya pada konteks kekinian yang tidak
sebatas pembebasan dari perbudakan dan penjajahan sebagaimana asbabun
nuzul turunnya ayat tersebut, namun lebih jauh pembebasan dari segala
ketimpangan dan ketidakadilan. Keenam, merumuskan bentuk aksi setelah
menemukan rumusan makna dari proses generalisasi dengan terlebih dahulu
melihat kesenjangan dan problem yang perlu dicarikan problem solving.

. Setelah dianalisis dengan menggunakan teori hermeneutika Hasan Hanafi
yakni terpola dari tiga kritik mulai dari kritik historis, kritik eidetik dan kritik
praksis, pada dasarnya penafsiran Yudian terutama terkait Lailat al-Qadr
memiliki beberapa bentuk novelty dan pembaharuan. Novelty Yudian terkait
penafsiran Lailat al-Qadr ini antara lain meskipun tidak terfokus pada makna
original dan lebih mengutamakan makna kontekstual, bukan berarti Yudian
menafikannya. Hal ini juga menjadi indikasi bahwa meskipun Yudian mampu
menggagas fajdid dalam metodologi dan penafsiran, Yudian tidak silau
dengan metode orientalis. Sebaliknya Yudian tampil dengan gagasannya
untuk kembali ke warisan Islam “turas”. Selanjutnya Yudian tidak berhenti

pada ranah teori terkait penafsiran antroposentris Lailat al-Qadr, sebaliknya
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mewujudkannya secara praksis. Bentuk pembaharuan sebagai aksi nyata

Yudian tersebut dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk yaitu reformasi

moral, pendidikan, politik dan tasawuf.

B. Saran

Penelitian ini penuh dengan kekurangan, terutama aplikasi teori hermeneutika
Hasan Hanafi dan paradigmanya dalam membaca pemikiran Yudian terutama terkait
penafsiran Lailat al-Qadr. Dengan kekurangan tersebut, perlu penelitian lanjutan
yang berfokus melacak pemikiran Yudian menggunakan teori lainnya. Selain Lailat
al-Qadr masih banyak serpihan pemikiran Yudian yang berkaitan dengan bidang
tafsir masih berserak sehingga perlu untuk dikaji secara komprehensif. Kajian
selanjutnya dapat mengkaji Yudian mulai dari segi pemikiran, maupun penafsirannya

baik kajian tafsir tematik maupun tafsir kelisanan (oral).
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